Menimbang

BUPATI LOMBOK TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
NOMOR 4 TAHUN 2011

TENTANG

PENGELOLAAN RUANG TERBUKA HIJAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LOMBOK TIMUR

a. bahwa seiring dengan laju pembangunan Kabupaten
Lombok Timur terdapat adanya kecendrungan masyarakat
untuk memanfaatkan Ruang Terbuka Hijau untuk

berbagai kepentingan dengan fungsi lain;

b. bahwa dalam rangka mewujudkan pembangunan yang
berwawasan lingkungan guna meningkatkan mutu
kehidupan bagi generasi sekarang dan generasi yang akan
datang diperlukan adanya kebijakan Pemerintah
Kabupaten Lombok Timur menyangkut Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengendalian dan Pengawasan terhadap

Ruang Terbuka Hijau;

c. bahwa tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan
hidup merupakan tanggung jawab bersama antara

Pemerintah Daerah dan masyarakat;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b dan huruf c perlu membentuk
Peraturan Daerah tentang Pengelolaan Ruang Terbuka

Hijau.



Mengingat

.Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Tahun 1958

Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran
Negara Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3419);

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan

dan Pemukiman (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 23,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3469);

.Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Tahun 3834)
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 59,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Ruang (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 68,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4725);

.Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4725);

. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang

Rencana Tata Ruang Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4833);

. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Timur Nomor 2

Tahun 2008 tentang Urusan Yang Menjadi Kewenangan

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur (Lembaran Daerah



Kabupaten Lombok Timur Tahun 2008 Nomor 2,

Tambahan Lembaran Daerah Nomor 1);

. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Timur Nomor 4

Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Lombok Timur (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Timur Tahun 2008 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 2), sebagaimana
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lombok
Timur Nomor 15 Tahun 2009 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Timur Nomor 4
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Lombok Timur (Lembaran Daerah

Kabupaten Lombok Timur Tahun 2009 Nomor 15);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Menetapkan

dan

BUPATI LOMBOK TIMUR

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PENGELOLAAN
RUANG TERBUKA HIJAU

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud:

1. Daerah adalah Kabupaten Lombok Timur.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah dengan unsur

penyelenggara Pemerintah Daerah.
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Bupati adalah Bupati Lombok Timur.
Badan adalah Badan Usaha yang bergerak dalam bidang usaha apapun.

Kantor Kebersihan dan Tata Kota adalah Kantor Kebersihan dan Tata Kota

Kabupaten Lombok Timur.

Jalur Hijau adalah Jalur tanah terbuka yang meliputi Taman, Lapangan Olah
Raga, Taman Monumen dan Taman Permakaman yang pembinaan,
pengelolaan dan pengendaliannya dilakukan oleh Pemerintah Daerah sesuai

dengan rencana kota.

Taman adalah ruang terbuka dengan segala kelengkapannya yang
dipergunakan dan dikelola untuk keindahan dan antara lain berfungsi sebagai

paru-paru kota.

Kawasan adalah suatu area yang dimanfaatkan untuk kegiatan tertentu

dengan fungsi utama sebagai pelindung atau budidaya.

Ruang Terbuka Hijau adalah ruang yang berfungsi sebagai kawasan Hijau
Pertamanan, Kawasan Hijau Hutan, Kawasan Hijau Rekreasi, Kawasan Hijau
Permakaman, Kawasan Hijau Pertanian, Kawasan Hijau Jalur Hijau, Daerah
Aliran Sungai dan Kawasan Hijau Pekarangan dalam Ruang Terbuka Hijau
pemanfaatannya lebih bersifat pengisian hijau tanaman atau tumbuh-

tumbuhan secara alamiah ataupun budidaya tanaman.

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau adalah upaya sistematis dan terpadu yang
dilakukan untuk melestarikan fungsi ruang terbuka hijau dan mencegah
terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan ruang terbuka hijau yang
meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan,

pengawasan dan penegakan hukum.

Penghijauan adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk memulihkan,
mempertahankan dan meningkatkan kondisi lahan beserta semua
kelengkapannya dengan melakukan penanaman pohon pelindung,
perdu/semak hias dan rumput/penutup tanah dalam upaya melestarikan

tanaman dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup.

Pohon pelindung adalah pohon yang pertumbuhan batangnya mempunyai
garis tengah batangnya minimal 15 cm,berketinggian minimal 3 meter sampai
tajuk  daun, bercabang  banyak, bertajuk  lebar serta  dapat

memberikanperlindungan/naungan terhadap sinar matahari,
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contoh:Trembesi, Bungur, Tanjung, Sono Kembang, Sawo Kecik,Kenari,

Sengon Laut, Angsana dan sebagainya.

Tanaman perdu adalah tanaman yang pertumbuhan optimal batangnya
mempunyai garis tengah 1 sampai 10 cm, dengan ketinggian maksimal 3
sampai S5 meter, contoh:Bunga Merak, Puring, Kemuning, Mawar, Kembang

sepatu dan sebagainya.

Semak hias adalah tanaman yang pertumbuhan optimal batangnya bergaris

tengah maksimal 5 cm, dengan ketinggian maksimal 2 meter.

Sarana penunjang adalah bangunan yang digunakan sesuai dengan fungsi
Ruang Terbuka Hijau.
BAB II
TUJUAN DAN FUNGSI

Pasal 2

Tujuan pengelolaan Ruang Terbuka Hijau adalah untuk penghijauan guna menjaga

kelestarian lingkungan hidup, mencegah pencemaran udara, mencegah perusakan

lingkungan, dan mengendalikan pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk

kepentingan-kepentingan lainnya.

Pasal 3

Fungsi Ruang terbuka Hijau adalah:

o

o o
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menjadi paru-paru daerah;

menjadi daerah /kawasan resapan air;

menjadi sarana/media pendidikan dan konservasi;
menjadi sarana rekreasi;

menjaga nilai estetika;

menciptakan keseimbangan dan keindahan lingkungan;

memberikan kenyamanan dan kesejukan; dan

. memberikan dampak penghijauan pada wilayah kabupaten.



